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Abstract
The tittle of this thesis is “pattern of educational interaction in childcare (studies
group of fishermen in village Nibung subdistrict Selimbau Kapuas Hulu)” problem in
research this is how pattern of educational interactional in children. This study aims
to determine shape child care for fishermen groups, within this research method used
is qualitative with deskriptif. Research result 1) pattern of educational interaction
within shape push and guide child, giving by motivation, coercion and persuasion.
Invite their children fish, processing fish into salted fish, wey creackers and dry
crackers to make money and so that children can be independent. 2) pattern of
educational interaction within shape parent and child collaboration, working
together to find fish, working to process fish and paerticipate the community
activities. 3) pattern of educational whitin shape potential of children, develop
children’s with children way make fishing gear, make wet crackers dried crackers
from salted fish. 4) pattern of educational interaction within shape control children,
everything a child does always control by parents, when the child is working there is
good control so that no mis takes occur and if something goes wrong, it is corrected
immediately.
Keywords: Pattern Interaction Educative, Parenting Child, Group Fisherman.
PENDAHULUAN
Keluarga merupakan sekumpulan orang
yang di hubungkan oleh perkawinan, adopsi
dan kelahiran yang bertujuan menciptakan dan
mempertahankan budaya yang umum,
meningkatkan perkembangan fisik, mental,
emosional, dan sosial dari individu-individu
yang ada didalamnya terlihat dari pola interaksi
yang saling ketergantungan untuk mencapai
tujuan bersama.
Keluarga adalah unit terkecil dari
masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga
dan beberapa orang yang berkumpul dan
tinggal di suatu tempat dibawah satu atap
dalam keadaan saling ketergantungan. Orang
tua merupakan komponen keluarga yang terdiri
dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari
sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat
membentuk sebuah keluarga. Ketika
dianugerahi seorang anak, orang tua memiliki
tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh
dan membimbing anak-anaknya untuk
mencapai kedewasaan yang menghantarkan
anak untuk siap dalam kehidupan
bermasyarakat.
Menurut Santrock (2007:8) Pengasuhan
atau sering disebut pola asuh adalah bagaimana
orang tua memperlakukan anak, mendidik,
membimbing dan mendisiplinkan serta
melindungi anak dalam mencapai proses
kedewasaan.
Menurut Al.Tridhonanto & Beranda
Agency (2014:16) Pola asuh demokratis orang
tua adalah pola asuh orang tua yang
menerapkan perlakuan kepada anak dalam
rangka membentuk kepribadian anak dengan
2cara memprioritaskan kepentingananak yang
bersikap rasional atau pemikiran-
pemikiran.
Pola asuh demokratis ini memperhatikan
dan menghargai kebebasan anak, namun
kebebasan yang bertanggung jawab dan
dengan bimbingan secara penuh pengertian
antara kedua belah pihak. Keinginan dan
pendapat anak diperhatikan dan jika sesuai
dengan norma-norma pada orang tua, maka
disetujui untuk dilakukan. Sebaliknya, jika
keinginan dan pendapatnya tidak sesuai, maka
akan diberikan pengertian kepada anak secara
rasional dan obyektif dengan meyakinkan
perbuatannya.  Jika itu baik, maka perlu
dibiasakan dan jika tidak baik hendaknya tidak
dilakukan kembali.
Keluarga nelayan di desa Nibung
Kecamatan Selimbau Kapuas Hulu, sama
seperti keluarga pada umumnya yang
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab
dalam memberikan pengasuhan kepada anak.
Hanya saja aktivitas keseharian mereka yang
memebedakan dengan keluarga yang
mempunyai profesi lain. Nelayan di desa
Nibung setiap pikul 07.00 WIB setelah selesai
mengurus keperluan anak dan pekerjaan
rumah, sudah harus pergi mencari dan
menangkap ikan ke sungai seperti, menjala
ikan, menangkap ikan dengan pukat,
mengankat jaring, dan merapikan jaring.
Pulang kerumah sudah menjelang siang dan
mereka langsung memberi ikan di keramba,
istirahat sebentar kemudian berangkat lagi ke
sungai  untuk mencari ikan buat tambahan
pendapatan untuk kehidupan sehari-hari
hingga menjelang petang.
Pada saat musim kemarau orang tua
berangkat mencari ikan dari pukul 06.00 WIB
sampai menjelang petang baru mereka pulang
kerumah. Pada saat seperti ini, orang tua
mengajak anaknya mencari ikan bersama-sama
dan setelah pulang mencari ikan disungai
malam harinya orang tua mengarahkan
anaknya untuk memperbaiki jala
danjaring/bubu yang sobek supaya bisa
mendapatkan ikan lebih banyak dari
sebelumnya. Ikan yang mereka dapat ada yang
dijual, diolah lagi menjadi ikan asin, kerupuk
basah dan kerupuk kering oleh ibu dan
adiknya. Keluarga nelayan didesa nibung
mereka memiliki cara tersendiri dalam
mengasuh dan membimbing anaknya. Cara
mereka dalam  mendidik anaknya dengan
diajarkan bagaimana cara membuat jala,
membuat jaring/bubu dan bagaimana cara
menjala ikan, mengangkat jaring, dan
mengolah ikan. Cara pengasuhan ini dilakukan
hampir semua keluarga nelayan termasuk di
keluarga kelompok nelayan di Desa Nibung.
Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan peneliti, pada tanggal 10 Mei sampai
dengan 08 Juli 2018, maka didapatkan data
dari interaksi edukatif merupakan usaha yang
dilakukan oleh orang tua dalam pengasuhan
anak yaitu setiap pagi anak menjemur ikan asin
didepan rumah bersama orang tua, setelah
selesai menjemur ikan asin mereka langsung
berangkat mencari ikan di sungai untuk
mencari tambahan pendapatan sehari-hari. Ikan
yang didapat ada yang dijual dan diolah
kembali menjadi ikan asin, kerupuk basah, dan
kerupuk kering. Mereka mengerjakan dengan
bersama-sama karena jika dilakukan bersama-
sama pekerjaan akan cepat selesai dan anak-
anak juga tau bagaimana cara membuat ikan
asin, kerupuk basah dan kerupuk kering, orang
tua juga mengajarkan kepada anak membuat
alat penangkapan ikan seperti jala, pukat, dan
jaring/bubu.
Permasalahan tersebut diperkuat kembali
melalui wawancara yang peneliti lakukan
dengan kepala desa Nibung yaitu bapak Japar
Hendri pada hari kamis tanggal 13 Mei 2018.
Mengatakan bahwa dengan keadaan ekonomi
yang tergolong rendah dan orang tua hanya
berprofesi sebagai nalayan maka orang tua juga
sulit anak untuk melanjutkan sekolah. Karena
anak tidak sekolah dan tidak memiliki
pekerjaan lain maka setiap hari anak harus
mengikuti apa yang orang tua katakan seperti
membantu orang tua membuat jala, pukat, dan
3jaring/bubu bahkan membantu orang tua
mencari ikan untuk dijual lagi atau mengolah
sendiri menjadi ikan asin, kerupuk basah dan
kerupuk kering. Orang tua dan anak biasa pergi
mencari ikan dari pagi pulang kerumah sudah
siang  jika tidak musim banyak ikan, saat
musim banyak ikan berangkat kerja dari pagi
sampai petang baru pulang kerumah.
Pola asuh anak yang baik dan benar,sangat
berpengaruh pada perkembangan pribadi dan
sosial anak. Anak dapat beradaptasi dengan
lingkungan pergaulan pada masyarakat sekitar
serta lingkungan sekolah sangat bergantung
pada pola asuh orang tua yang diterapkan
kepada anak itu sendiri. Kebutuhan yang
diberikan melalui pola asuh, memberikan
kesempatan pada anak untuk menunjukkan
bahwa dirinya adalah sebagian dari orang-
orang yang berada di sekitarnya.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian  yang di gunakan
dalam rencana penelitian ini adalah metode
kualitatif bersifat deskriftifdata yang terkumpul
berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-
angka, jika ada angka sifatnya hanya sebagai
penunjang’’. Pemilihan lokasi,Lokasi dalam
penelitian terletak di Desa Nibung Kecamatan
Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu. Yang
menjadi instrument atau alat penelitian adalah
penelitian itu sendiridan dibantu dengan
wawancara dan observasi yang dilakukan saat
penelitian. Karena peneliti ikut serta secara
langsung sebagai instrumen maka peneliti
harus terjun langsung ke lapangan untuk dapat
memperoleh data. Sebagai instrumen peneliti
juga harus memiliki kesiapan ketika
melakukan penelitian, mulai dari awal proses
penelitian hingga akhir proses penelitian.
Sumber data di dapat oleh peneliti
melaluiinforman-informan yang diwawancara.
sebagai informan dalam penelitian ini  adalah
kelompok nelayan di Desa Nibung Kecamatan
Selimbau. Sumber data yang diperoleh
untukmendeskripsi data serta melacak
informasi yang ada.  Sumber data sekunder
diperoleh peneliti dari catatan arsip yang
dimiliki Desa Nibung dan arsip-arsip catatan
yang telah diolah lebih lanjut sehingga peneliti
dapat mengetahui pola interaksi edukatif dalam
pengasuhan anak.Teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalahdengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penggunaan teknik ini adalah
atas alasan untuk mendapatkan data atau
infomasi yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian.
Alat bantu atau alat pengumpul data dalam
penelitian ini berupa panduan observasi,
wawancara dan dokumentasi baik itu berupa
arsip data maupun gambaran dilapangan.
Penggunaan alat pengumpul data ini bertujuan
untuk memudahkan peneliti dalam melakukan
penelitian serta untuk memperkuat data
penelitian.observasi disusun berdasarkan hasil
observasi terhadap perilaku subjek selama
wawancara dan observasi terhadap lingkungan,
serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan
informasi yang muncul pada saat
berlangsungnya wawancara yang berhubungan
dengan masalah penelitian.Dalam proses
wawancara kemudian dilanjutkan dengan
wawancara, Serta untuk memperkuat penelitian
peneliti mendokumentasikan semua kegiatan
peneliti selama melakukan penelitian
dilapangan dengan bantuan alat yang berupa
alat tulis, dan kamera sebagai alat dokumntasi
yang dapat mendukung keaslian data.
Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
yang dapat diceritakan kepada orang
lain.Pengujian Keabsahan Datadalam bentuk
tringulasi diantaranya, perpanjangan
pengamatan, dan tringulasi. Informan dalam
penelitian ini adalah kelompok nelayan.
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PEMBAHASAN
Hasil Penelitan
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan
oleh peneliti, peneliti menemukan bahwa ada
empat pola interaksi edukatif dalam
pengasuhan anak yang terjadi di Desa Nibung
yaitu polainteraksi edukatif mendorong dan
membimbing anak dengan cara memotivasi,
paksaan, dan bujukan sehingga anak mau
bekerja mencari ikan dan anak mau mengolah
ikan hasil tangkapan,pola interaksi edukatif
kerja sama orang tua dan anak setiap hari orang
tua mengajak anak bekerja mencari ikan
bersama-sama setiap hari dan melibatkan anak
dalam kegiatan masyarakat seperti menjala
ikan zakat dan mengangkat jaring/bubu zakat
yang dilakukan kelompok nelayan.Pola
interaksi edukatif potensi anak orang tua
mengembangkan potensi anak dengan
diajarkan membuat alat tangkap ikan seperti
jala, jaring/bubu, dan pukat dengan disetai
cara-cara menggunakan alat tangkap ikan
tersebut sampai anak bisa membuat dan
menggunakan alat tangkap ikan yang sudah
anak buat, mengembangkan potensi anak
dengan diajarkan mengolah ikan hasil
tangkapan yang mereka dapat.
Pola interaksi edukatif mengontrol anak,
segala kegiatan anak selalu dikontrol orang tua
seperti pada saat anak sedang membuat alat
tangkap ikan harus dikontro supaya anak tidak
salah pada saat mengukur, menjahit jaring, dan
memotong jaring, menggunakan alat tangkap
ikan dikonrol supaya anak tidak salah dalam
menggunakan alat tangkap ikan , mengontrol
anak pada saat mengolah ikan menjadi ikan
asin, kerupuk basah, dan kerupuk kering juga
dilakukan oleh orang tua.
Tabel 1
Identitas Informan
Nama Pekerjaan
1. Saipul                                 Nelayan
2. Aliyas Samsudin                                                 Nelayan
3. Satarni Nelayan
Sumber: Data Olahan 2018
Tabel 1Menunjukan data yang menjadi
informan dalam penelitian ini, adapun data
yang dikumpulkan diambil berdasarkan fakta
dilapangan peneliti mengambil 3 narasumber
kelompok nelayan.
Pola interaksi edukatif dalam pengasuhan
anak yang dilakukan orang tua berbeda-beda,
orang tua mendorong dan membimbing anak
dengan motivasi, paksaan, dan bujukan supaya
anak mau bekerja mencari ikan, orang tua juga
mengajak anak bekerja sama mencari ikan
kesungai atau kedanau-danau, mengolah ikan
bersama-sama dan ikut serta dalam kegiatan
masyarakat. Orang tua juga mengembangkan
potensi anak dengan diajarkan membuat alat
tangkap ikan sampai anak bisa membuatnya
sendiri dan menggunakan alat tangkap ikan
yang telah dibuat dan mengontrol anak pada
saat membuat alat tangkap ikan supaya tidak
terjadi kesalahan dan pada saat mengolah hasil
tangkapan ikan harus dikontrol karena sudah
ada takaran masing-masing, pada saat anak
sedang menggunakan alat tangkap ikan harus
dikontrol dan diawasi dengan baik.
Anak disuruh memilih apakah dia mau
mengikuti orang tua mencari ikan atau tidak di
karenakan anak sudah sering dan hampir setiap
hari ikut dengan orang tua bekerja anak
memilih untuk ikut dengan orang tuanya
bekerja.Anak biasa juga ikut berpartisipasi
menjala ikan bersama kelompok nelayan
lainnya dan bergantian dengan orang tuanya,
orang tua yang bergantian dengan anaknya
5menjala ikan biasanya memotong dan
membelah-belah ikan. Partisipasi ini biasanya
dilakukan pada saat menjala ikan zakat dan
disini anak-anak juga harus ikut berpartisipasi.
Berdasarkan dari hasil wawancara kepada
orang tua bahwa orang tua mendorong dan
membimbing anak supaya anak bisa mandiri
dan bisa mencari uang sendiri tidak bergantung
kepada orang tua. Setiap hari orang tua
mengajak anak bekerja mencari ikan bersama-
sama, mengolah ikan yang mereka dapat
menjadi ikan asin, kerupuk basah, dan kerupuk
kering, mengembangkan potensi anak dengan
diajarkan membuat alat tangkap ikan,
menggunakan alat tangkap ikan dan orang tua
mengontrol anak pada saat anak sedang
membuat alat tangkap dari awal pembuatan
sampai selesai, kemudian orang tua mengontrol
anak menggunakan alat tangkap ikan .pada saat
anak mengolah hasil tangkapan juga dikontrol
dan diawasi supaya anak tidak salah membuat
ikan asin, kerupuk basah, dan kerupuk kering.
Pembahasan Penelitian
Berdasarkan data wawancara yang telah
diperoleh peneliti mulai dari tanggal 15mei
2018 sampai tanggal 08juli 2018 mengenai
pola interaksi edukatif dalam pengasuhan anak
(studi kelompok nelayan di desa Nibung
Kecamatan Selimbau Kapuas Hulu).
Pola Interaksi Edukatif DalamBentuk
Mendorong dan Membimbing Anakantar
Kelompok Nelayan
Menurut Agus Wibowo (2012)Orang tua
senantiasa medorong anak untuk
membicarakan apa yang menjadi cita-cita,
harapan, dan kebutuhan mereka Karena sifat
orang tua yang demokratis, mereka akan
membimbing dan mengarahkan anak-anak
mereka.
Orang tua mendorong anak dengan
memberi motivasi, paksaan, dan bujukan,
orang tua mendorong anak dengan cara
memberi motivasi kepada anak bekerja
mencari ikan dengan cara membuat anak
tertarik pada pekerjaan menjadi seorang
nelayan orang tua juga memberitahukan
kepada anak kenapa orang tua selalu membawa
anak  mencari ikan karena supaya anak bisa
mandiri dan bisa melakukan pekerjaan
menangkap ikan seperti menjala ikan,
menangkap ikan dengan jaring/bubu dan
menangkap ikan dengan menggunakan pukat.
Orang tua juga memberitahukan hasil dari
penjualan ikan anak memiliki kebebasan untuk
memiliki uang sendiri dan tidak bergantung
kepa orang tua, cara ini supaya anak
termotivasi mau bekerja mecari ikan.
Mendorong anak dengan paksaan supaya anak
mau bekerja, memaksa anak supaya mau ikut
menangkap ikan hampir dilakukan setiap hari
karena anak sangat susah diajak bekerja
menangkap ikan orang tua harus menggunakan
cara paksaan supaya anak mau ikut.
Orang tua juga memaksa anak dengan cara
menunggu didalam perahu jika anak belum
menaniki perahu ikut menangkap ikan maka
orang tua juga tidak akan berangkat kerja
menangkap ikan, dengan keadaan seperti itu
mau tidak mau anak ikut orang tua menangkap
ikan. Dan mendorong anak dengan bujukan
supaya anak mau bekerja membuat kerupuk
basah dan kerupuk kering dari hasil penjualan
ditabung untuk membeli barang yang anak
sukai atau barang yang ingin anak belikan,
dengan bujukan seperti anak mau mengerjakan
apa yang orang tua katkan seperti anak mau
mengolah hasil tangkapan orang tuanya. Orang
tua juga memberikan bimbingan kepada anak
berupa contoh dan penjelasan seperti
memberitahukan kepada anak bagaimana cara
membuat jala, jaring/bubu, membuat pukat dan
mengolah hasil tangkapan ikan.
Orang tua membimbing anak diawal dari
cara membuat alat tangkap ikan, cara
menjahitnya, memberikan contoh dan
menjelaskan memotong batu untuk pemberat
jala dan pukat, memberi pelampung pada
pukat, memberitahukan cara mengolah ikan
menjadi ikan asin, kerupuk basah dan kerupuk
kering. Orang  tua membimbing anak sampai
anak bisa membuat alat tangkap ikan sendiri
dan anak bisa mengolah hasil tangkapan yang
mereka dapat.
Pola Interaksi Edukatif Dalam Bentuk
Kerja Sama Orang Tua dan Anakantar
Kelompok Nelayan
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kerja sama yang harmonis antara orag tua
dan anak.
Kerja sama yang dilakukan orang tua dan
anak sangat baik setiap hari mereka bekerja
menangkap ikan bersama-sama ke sungai atau
ke danau-danau. Ikan yang mereka dapat ada
yang dijual dan ada yang diolah menjadi ikan
asin,kerupuk basah dan kerupuk kering, tidak
hanya kerja sama mencari ikan bersama orang
tua, anak juga ikut serta dalam kegiatan
masyarakat seperti menjala ikan zakat kegiatan
menjala ikan zakat ini dilakukan pada musim
ikan air mulai pasang dan menjala ditempat-
tempat yang banyak ikan belum pernah ada
orang lain yang menjala ikan ditempat tersebut
karena dilarang, ada juga kegiatan bubu zakat,
bubu zakat dilakukan pada saat air mulai
kemarau anak juga ikut serta dalam kegiatan
masyarakat tersebut. Jika orang tua sedang
menjala ikan atau mengangkat jaring/bubu
anak membantu memotong ikan dan
membelah-belah ikan, mengangkat jaring/bubu
dan menjala ikan anak bergantian dengan
orang tua, orang tua yang bergantian dengan
anak mereka memotong dan membelah-belah
ikanseperti yang anak kerjakan sebelum
menggantikan orang tuanya.
Pola Interaksi Edukatif Dalam Bentuk
Potensi Anak Orang Tua dan Anakantar
Kelompok Nelayan
Menurut Agus Wibowo (2012) Anak
diakui sebagai pribadi, sehingga segenap
kelebihan dan potensi mendapat dukungan
serta dipupuk dengan baik.
Mengembang potensi anak setiap orang tua
memiliki cara yang berbeda-beda, orang tua
mengembangkan potensi anak dengan
diajarkan membuat alat untuk menangkap ikan
seperti alat tangkap jala, setelah orang tua
mengajarkan kepada anak membuat alat
tangkap jala kemudian orang tua menyuruh
anak membuat jala supaya orang tua tau kalau
anak bisa membuat jala sendiri setelah selesai
orang tua mengajarkan anaknya menggunakan
jala yang sudah dibuat anaknya, memberitahu
cara-cara menjala ikan dan teknik menjala ikan
yang baik dan benar seperti apa anak langsung
mengikuti apa yang orang tua ajarkan sampai
anak bisa menggunakan alat tangkap jala untuk
menjala ikan. Mengembangkan potensi anak
orang tua juga mengajarkan kepada anak
membuat alat tangkap jaring/bubu disini orang
tua mengajarkan memotong jaring dengan rapi
sesuai ukuran kemudian menjahit jaring/bubu
dengan tali setelah itu dianjutkan oleh anak
hampir setiap hari anak selalu membuat
jaring/bubu sampai bisa, jaring/bubu yang
sudah selesai langsung digunakan menangkap
ikan.
Orang tua juga mengajarkan bagaimana
cara menangkap ikan menggunakan
jaring/bubu jika ikan masuk kedalam
jaring/bubu orang tua dan anak mengangkat
dengan pelan-pelan dan hati-hati untuk
mengambil ikan, sebelum mengangkat anak
sudah menyelam bubu kecil yang dibuat untuk
keluar masuk ikan kedalam bubu ditutup
supaya ikan tidak lepas.
Orangtua juga mengembangkan potensi
anak dengan membuat alat tangkap ikan pukat,
orang tua mengajarkan cara menjahit dan berpa
baris jarak untuk memasukan tali dibawah dan
atas pukat sampai selesai, kemudian anak
mengikuti orang tua membuat pukat dengan
pukat yang lain yang masih belum dimasukan
tali. Pukat yang anak buat lebih dari satu
setelah selesai pukat diberi pemberat dan
pelampung orang tua juga mengajarkan cara
menggunakan alat tangkap pukat kepada anak.
Hasil dari penangkapan ikan orang tua
mengajarkan kapada anak cara-cara mengolah
ikan menjadi ikan asin, kerupuk basah dan
kerupuk kering. Mengolah ikan hampir setiap
hari dilakukan anak supaya potensi anak dalam
mengolah ikan lebih berkembang.
Pola Interaksi Edukatif Dalam Bentuk
Mengontrol Anak Orang Tua dan
Anakantar Kelompok Nelayan
Menurut Agus Wibowo (2012) ada kontrol
dari orang tua yang tidak kaku.
Orang tua selalu mengontrol anak pada
saat bekerja seperti saat sedang membuat alat
tangkap ikan harus dikontrol dengan baik
karena jika tidak dikontrol atau diawasi anak
salah menjahit, memotong jaring, membuat
alat pemberat dan pemberi pelampung pada
pukat. Pada saat menggunakan alat tangkap
ikan ada pengawasan dan kontrol yang baik
7dari orang tua jika anak sedang menangkap
ikan dengan menggunakan jala harus diawasi
karena jika salah menggunakan jala anak akan
jatuh kedalam air dan jika anak menjala ikan
ditempat banyak kayu didalam air jala akan
tersangkut anak harus menyelam kedalam air
saat anak sedang menyelam kedalam air orang
tua menunggu diatas perahu dan memegang
jala sampai anak selesai menyelam jala dan
naik kedalam perahu.
Pada saat menggunakan alat tangkap
jaring/bubu juga dikontrol karena
mengangkat jaring harus hati-hati dan
menyelam bubu kecil untuk keluar masuk ikan
jika mau mengangkat jaring/bubu harus ditutup
terlebih dahulu supaya ikan tidak keluar, harus
diawasi atau dikontrol supaya nak tidak salah
jika mau menutup bubu kecil tersebut jika
sudah selesai mengambil ikan didalam
jaring/bubu anak menyelam kembali untuk
membuka bubu kecil supaya ikan bisa masuk
kedalam jaring/bubu.
Menggunakan pukat kontrol yang
dilakukan orang tua pada saat membentang
pukat dipantai sampai ketengah sungai,
membentang pukat dari pantai ke tengah laut
anak harus mencari tempat yang dalam dan
jangan terlalu kepantai supaya pukat tidak
tersangkut  membentang pukat juga tidak boleh
sampai ketengah sungai jika membentang
pukat terlalu ketengah sungai akan terkena
kipas speed orang yang lewat.
Padasaat anak sedang mengolah ikan harus
dikontrol karena pada saat membuatnya orang
tua sudah mengajarkan bagaimana takaran-
takaran dan cara-cara pembuatan, untuk
pembuatan ikan asin garam harus disesuaikan
dengan banyaknya ikan dan ada pembuatan
ikan asin garamnya banyak tergantung pada
ikan yang mau dibuat menjadi ikan asin.
Kemudian pembuatan kerupuk basah dan
kerupuk kering tergantung banyak ikan yang
sudah digiling, takarannya juga beda-beda jika
salah dalam memasukan takaran maka kerupuk
basah rasanya tidak enak dan kerupuk kering
jika digoreng tidak bisa mengembang.
Mengontrol anak dilakukan orang tua sampai
pembuatan kerupuk basah dan kerupuk kering
selesai.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pola interaksi edukatif dalam mendorong
anak yang diterapkankelompok nelayan dengan
cara memotivasi, memaksa dan membujuk
mengajak anak mereka bekerja mencari ikan,
mengolah ikan menjadi ikan asin, kerupuk
basah dan kerupuk kering untuk menghasilkan
uang dan supaya anak bisa mandiri.
Pola interaksi edukatif dalam kerja sama
orang tua dan anak yang diterapkan kelompok
nelayan adanya kerja sama yang baik antara
anak dan orang tua. Setiap harinya mereka
mencari ikan bersama-sama, ikan yang didapat
ada yang dijual mentah dan ada yang diolah,
anaknya membantu orang tua mengolah ikan
dengan memotong ikan dan membelah-belah
ikan terlebih dahulu  sebelum diolahmenjadi
ikan asin,kerupuk basah dan kerupuk kering.
Pola interaksi edukatif dalam potensi anak
yang diterapkan kelompok nelayan dengan
mengembangkan potensi anak dengan
diajarkan bagaimana cara membuat alat
tangkap ikan sampai anak bisa membuat alat
tangkap seperti jala, jaring/bubu, pukat dan
mengajarkan kepada anak cara-cara
menggunakan alat tangkap.
Pola interaksi edukatif dalam mengontrol
anak yang diterapkan kelompok nelayan
adanya kontrol yang baik dari orang tua setiap
kegiatan anak selalu dikontrol, seperti pada
saat anak sedang membuat alat tangkap ikan,
membuat kerupuk basah, kerupuk kering, dan
ikan asin jika ada yang salah orang tua
langsung member tau dimana salahnya dan
langsung diperbaiki.
Saran
Orang tua yang menerapkan pola asuh
demokratis selalu memberikan dorongan
kepada anak supaya anak bisa mandiri dan
orang tua mengetahui apa yang menjadi
harapan mereka. Kerja sama yang baik antara
orang tua dan anak, mengembangkan potensi
anak dengan baik, mengontrol segala kegiatan
anak supaya anak tidak kaku. Tetaplah
menerapkan pola asuh ini, karena pola asuh ini
pola asuhyang cocok dan baik untukditerapkan
para orang tua kepada anaknya. Anak yang di
asuh dengan teknik asuhan demokratis akan
8hidup ceria, terbuka pada orang tua,
menghargai dan menghormati orang.
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